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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran Kooperatif Example Non-Example
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, akan menemui berbagai macam hambatan yang berkaitan dengan pelaksanaannya di kelas. Hambatan itu bisa diatasi guru dengan menerapkan model pembelajaran yang dipandang mampu membantu dalam melaksanakan pembelajaran. Model pembelajaran menurut Suprijono (2012:45) ialah “pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial”.

Sedangkan pengertian lebih lengkapnya, Joyce (Trianto, 2010: 22) mengartikan model pembelajaran adalah:
Suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain
Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada strategi, metode atau prosedur. Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut menurut Trianto (2010:23) ialah:
(1) rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya, (2) landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar, (3) tingkah laku mengajar guru yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan baik model belajar di mana siswa bekerja dalam suatu kelompok yang mamiliki tingkat kemampuan yang berbeda dan saling berinteraksi antar anggota kelompok. Di dalam metode pembelajaran kooperatif siswa beiajar bersama dalam kelompok-kelompok heterogen yang terdiri dari 4-6 siswa. Melalui pengelompokan ini diharapkan siswa dapat saling bekerja sama dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi sehingga siswa yang mempunyai kemampuan rendah dapat terbantu sedangkan siswa yang berkemampuan tinggi semakin optimal  kemampuannya melalui kegiatan tersebut.
Menurut David dan Johnson (Lie, 2004:31) ada lima unsur dalam pembelajaran kooperatif antara lain: “(l) adanya ketergantungan yang positif; (2) tanggung jawab perseorangan; (3) tatap muka; (4) komunikasi antar anggota; dan (5) evaluasi proses kelompok”.
Menurut Lie (2004), ada beberapa manfaat dari metode pembelajaran kooperatif, yaitu:
1) Siswa dapat meningkatkan kemampuan bekerja sama dengan siswa lain 

2) Siswa mempunyai banyak kesempatan untuk menghargai perbedaan pendapat 
3) Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dapat meningkat
4) Mengurangi kecemasan siswa
5) Meningkatkan motivasi, harga diri, dan sikap positif
6) Meningkatkan prestasi belajar siswa.
Berdasarkan beragam pendapat tersebut, maka dapat penulis simpulkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran kelompok yang mengutamakan adanya kerjasama dan tanggungjawab bersama antar anggota dalam kelompok dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. dan (4) lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.
Model pembelajaran pada era sekarang telah banyak macamnya. Seorang guru perlu memperhatikan karakteristik siswa dalam menentukan model apa yang akan digunakan dalam pembelajaran. perlu diterapkan sebuah model yang sesuai dengan karakteristik siswa SD yaitu senang bekerja dalam kelompok.
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa SD yang senang bekerja dalam kelompok. Menurut Silberman (2009:9-10):
Dengan menempatkan siswa dalam kelompok dan memberinya tugas dimana mereka saring tergantung satu dengan yang lain untuk menyelesaikan pekerjaan adalah cara yang baik untuk memberi kemampuan pada keperluan siswa dalam masyarakat. Siswa menjadi lebih tertarik dalam belajar karena mereka melakukan dengan teman-temannya.
Pembelajaran kooperatif menurut Suprijono (2012:58) tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. “Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan”.

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan tim kecil yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, atau suku yang berbeda (heterogen). sravin (2005:9) mendefinisi-kan secaras pesifik model pembelajaran kooperatif sebagai
b. Pembelajaran Kooperatif Example Non-Example
Model pembelajaran contoh non-contoh atau example non-example termasuk dalam model pembelajaran kooperatif. Example non-example menggunakan gambar sebagai media dalam penyampaiannya. Gambar tersebut bisa disajikan melalui Over Head Projector (OHP), LCD proyektor maupun poster. Gambar yang digunakan haruslah jelas dan kelihatan dari jauh, sehingga anak yang duduk di belakang dapat juga melihat dengan jelas, Penyajian gambar dalam model pembelajaran Example Non-Example disusun bertujuan agar anak dapat menganalisis gambar tersebut menjadi sebuah bentuk diskripsi singkat mengenai apa yang ada di dalam gambar.
Model pembelajaran example non-example menurut Kurniadi (2010) adalah salah satu model yang dapat digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Model ini terdiri atas dua komponen yaitu example dan non-example. Example merupakan contoh yang diberikan oleh guru melalui media gambar yang harus dipahami oleh siswa. sedangkan non-example merupakan contoh yang tidak terdapat pada gambar, sehingga siswa dituntut untuk mencari dan mengembangakan bagian yang tidak terdapat pada gambar.

c. Kelebihan Model Pembelajaran Example Non-Example
Model pembelajaran Example Non-Example memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan tersebut dijelaskan oleh Buehl (Kurniadi, 2010) yaitu:
1) Siswa berangkat dari satu definisi
Definisi tersebut yang selanjutnya digunakan untuk memperluas pemahaman konsepnya dengan lebih mendalam dan lebih komplek. Dengan menggunakan gambar sebagai media, siswa akan mencari apa saja yang belum ada pada gambar untuk dikembangkan menjadi sebuah pemahaman tentang kejadian atau kegiatan sehingga tercipta suatu deskripsi baru.
2) Siswa terlibat dalam satu proses discovery
Ini mendorong mereka untuk membangun konsep secara progresif melalui pengalaman dari example dan non example. Penemuan itu berupa penggalian informasi dari gambar yang disajikan oleh guru, kemudian siswa mencari non example untuk dikembangkan menjadi karangan yang bisa menarik minat pembaca.

3) Siswa diberi sesuatu yang berlawanan
Model pembelajaran ini bertujuan untuk mengeksplorasi karakteristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan bagian non example yang dimungkinkan masih terdapat beberapa bagian yang merupakan suatu karakter dari konsep yang telah dipaparkan pada bagian example.
d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Example Non-Example
Langkah-langkah pembelajaran menggunakan model example non example menurut Suprijono (2012:125) adalah sebagai berikut:
1) Guru mempersiapkan gambar sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. Sebelum pembelajaran berlangsung guru menyiapkan media gambar yang berkaitan dengan tema agar tujuan pembelajaran yang mengharuskan siswa membuat karangan deskripsi dapat tercapai.
2) Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui OHP/Proyektor/poster.
3) Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk memperhatikan/menganalisis gambar. Dari gambar tersebut siswa diminta mengamati apa saja yang ada dalam gambar dan mencari apa saja yang belum terdapat pada gambar.
4) Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang masing-masing terdiri dari 2 sampai 3 siswa. Melalui diskusi kelompok, hasil diskusi analisis gambar tersebut dicatat pada kertas.
5) Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya.
6) Mulai sejak komentar hasil diskusi siswa guru mulai menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai. Dari hasil diskusi tersebut kemudian tiap kelompok diminta untuk membuat sebuah karangan deskripsi dengan berpedoman pada hasil analisis. Berawal dari menjelaskan apa saja yang ada pada gambar dilanjutkan pada pengembangan paragraf melalui hasil analisis sebelumnya. 

7) Memberikan kesimpulan pembelajaran.
2. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan salah satu kegiatan inti di sekolah. Berhasil tidaknya seorang siswa tergantung bagaimana proses belajar di sekolah tersebut. Namun demikian, apa sebenarnya pengertian belajar tesebut. Para ahli mengemukakan pendapatnya mengenai definisi belajar seperti yang dikemukakan oleh Hudoyo (1998:l) bahwa: 

Orang itu terjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan terjadinya suatu perubahan. Belajar adalah suatu usaha yang berupa kegiatan hingga terjadi perubahan tingkah laku yang relatif tetap. Perubahan tingkah laku ditandai oleh kemampuan siswa mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilannya.
Slameto (1995:2) mengemukakan bahwa “belajar adalah proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.
Piaget (Nasution dan Noehi, 2013:3) mengemukakan bahwa: 

Pengetahuan dibentuk oleh individu melakukan interaksi terus-menerus dengan lingkungan sehingga lingkungan tersebut mengalami perubahan dan dengan adanya interaksi dengan lingkungan maka fungsi intelektual semakih berkembang.
Belajar menurut Syah (2002:3) adalah:
Kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika berada disekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.
Beberapa pendapat tentang belajar di atas, dapat diperoleh suatu gambaran bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang berlangsung untuk mencapai perubahan tingkah laku. Perubahan ini merupakan hasil dari pengalarnan yang disengaja bukan karena faktor latihan atau pengalaman seseorang dimana sebelum dilakukan kegiatan belajar tersebut mereka tidak dapat melakukannya.
b. Pengertian Hasil Belajar
Belajar merupakan suatu proses perubahan, yakni perubahan dalam tingkah laku individu sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhannya dan perubahan-perubahan tersebut dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku. Dengan demikian, belajar selalu melibatkan adanya perubahan di dalam diri individu orang yang belajar. Menurut Winkel (1996:2 44) bahwa “berdasarkan taksonomi Bloom, aspek belajar yang harus di ukur keberhasilannya adalah aspek kognitif afektif dan psikomotorik sehingga dapat menggambarkan tingkah laku menyeluruh sebagaih asil belajar siswa”. Oleh karena itu, penilaian hasil belajar harus bersifat menyeluruh meliputi ketiga aspek tersebut.
Pencapaian hasil belajar dapat diukur dengan melihat prestasi belajar yang diperoleh maupun pada proses pembelajaran. Tingkah laku sebagai hasil belajar juga tidak terlepas dari proses pembelajaran di kelas dan berbagai bentuk interaksi belajar lainnya.
Pelaksanaan proses pembelajaran, guru mengharapkan hasil dari siswanya dan siswa mengharapkan hasil dari dirinya sendiri dengan adanya proses interaksi edukatif tersebut. Harapan yang dikemukakan kedua pihak mengenai hasil dalam konteks belajar mengajar sering dikenal dengan istilah prestasi belajar. Hasil belajar dan prestasi belajar ibarat dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, berbicara hasil belajar, maka orientasinya adalah berbicara prestasi belajar yang diukur dengan nilai tertentu. Hal ini dibuktikan pula dengan sejumlah pengertian yang dikemukakan para ahli, di antaranya dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia yang disusun oleh Poerwadarminta (1986:624), prestasi diartikan sebagai “hasil yang telah dicapai seseorang setelah melakukan kegiatan tertentu atau dengan kata lain prestasi adalah hasil yang telah dicapai berdasarkan tinggi atau rendahnya nilai hasil belajar”, sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa lndonesia (2001:189) prestasi diartikan sebagai “Hasil yang dicapai (dari yang dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)”',.
Berdasarkan beberapa pengertian belajar yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan pada aspek pengetahuan, keterampilan dan perilaku melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya. 
Oleh karena itu, dengan mengintegrasikan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi behjar adalah hasil yang telah dicapai setiap individu setelah melaksanakan usaha untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan perilaku melalui pengalaman dan interaksi edukatfi dengan lingkungannya.
Jika tujuan pembelajaran dipandang sebagai suatu harapan yang akan diperoleh siswa setelah mengikuli kegiatan belajar mengajar, maka prestasi belajar dapat dijadikan sebagai ukuran seberapa jauh tujuan pembelajaran tersebut tercapai. Hal ini sebagaimana dikemukakan Nasution (2006:61) bahwa “hasil belajar siswa dirumuskan sebagai standar kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk yang lebih spesifik dan merupakan komponen dari tujuan umum bidang studi”.
Dalam penelitian ini hasil belajar IPA, hanya dibatasi pada penguasaan bahan ajar yang diberikan dengan mengacu pada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah disusun pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yaitu skor tes hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran kooperatif example non-example. Sedangkan bahan ajar yang dimaksudkan dalam hal ini adalah materi pelajaran IPS sebagaimana yang telah disusun pada RPP kelas IV SD dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
c. Fungsi Hasil Belajar
Fungsi hasil belajar di dalam pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tujuan evaluasi itu sendiri, sedangkan evaluasi pendidikan sendiri dimaksudkan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukan sampai di mana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam pencapaian ftijuan kurikuler. Di samping itu juga dapat digunakan oieh guru-guru dan para pengawas pendidikan untuk mengukur atau menilai sampai di mana keefektifan pengalaman-pengalaman mengajar, kegiatan-kegiatan belajar dan metode-metode mengajar yang digunakan. Dengan demikian, dapat dikatakan betapa penting peranan dan fungsi hasil belajar dalam proses belajar-mengajar. Menurut Winkel (1996:483-484) bahwa hasil belajar dapat digunakan untuk:
1) Mendapatkan informasi tentang masing-masing siswa, sampai sejauh mana mereka telah mencapai tujuan-tujuan intruksional. Hasil belajar pada tahap evaluasi formatif merupakan bahan informasi untuk memonitor kemajuan siswa sejauh menyangkut pencapaian tujuan intruksional untuk unit pelajaran tertentu, pada tahap evaluasi sumatif dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam beberapa tujuan instruksional yang diuji bersama-sama, 2) Mendapatkan informasi tentang suatu kelompok siswa sampai berapa jauh kelompok siswa mencapai tujuan-tujuan intruksional. Informasi ini diperoleh dengan menerapkan evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Hasil evaluasi tersebut juga bersifat diagnosis yaitu membantu menemukan faktor kesulitan dan kesukaran yang masih dialami siswa dalam mencapai tujuan intruksional tertentu, dimana faktor tersebut mungkin terdapat pada pribadi siswa dan mungkin juga terletak dalam model proses belajar mengajar itu sendiri.
Adapun menurut Purnomo (1996:2) bahwa fungsi hasil belajar dalam pendidikan dan pengajaran dikelompokkan menjadi empat fungsi, yaitu:
1) untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa setelah mengalami atau melakukan kegitan belajar selama jangka waktu tertentu. Hasil belajar yang diperoleh itu selanjutnya dapat digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa (fungsi formatif) dan atau untuk mengisi rapor atau surat tanda tamat belajar, yang berarti pula untuk menentukan kenaikan kelas atau lulus tidaknya seorang siswa dari suatu lembaga pendidikan tertentu (fungsi sumatif), 2) untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran. Pengajaran sebagai suatu sistem terdiri atas beberapa komponen yang saling berkaitan satu sama lainnya, 3) untuk keperluan bimbingan dan konseling (BK). Hasil-hasil belajar yang telah dilaksanakan terhadap siswanya dapat dijadikan informasi atau data bagi pelayanan BK oleh para konselor sekolah, dan 4) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang bersangkutan.
Berdasarkan uraian sebelumnya, hasil belajar digunakan untuk mendapatkan informasi dan data tentang sejauh mana siswa telah berhasil mencapai tujuan instruksional yang ingin dicapai sesuai dengan ketentuan yang ada dalam kurikulum, dengan kata lain sudah sejauh mana tingkat perkembangan serta keberhasilan yang ditempuh seorang siswa didalam proses belajar mengajar.
d. Faktor-fakfor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Berhasilnya siswa di dalam mencapai tujuan pembelajaran tentunya dipengaruhi oleh dua faktor, baik faktor dari dalam siswa maupun faktor dari luar. Menurut Abdurrahman (1993: 114) bahwa:
Hasil belajar siswa secara pokok dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu (1) faktor intemal dan (2) faktor eksternal. Faktor internal terdapat pada diri siswa itu sendiri, yang meliputi faktor fisiologis-biologis dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal merupakan kondisi yang berada di luar siswa yang terdiri atas faktor keluarga atau rumah tangga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat
Sebagaimana yang kemukakan di atas bahwa faktor dari dalam siswa yaitu meliputi faktor biologi-psiologis, dalam hal ini berkenaan dengan pertumbuhan fisik dan perkembangan intelektual siswa, sedangkan faktor dari luar siswa yaitu meliputi faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat masyarakat. Selain kedua faktor tersebut adalagi faktor yang rnempengaruhi hasil belajar siswa yaitu pribadi siswa, pribadi, guru, interaksi sosial di sekolah, sarana dan prasarana, serta keadaan lingkungan.
Lebih luas winkel (1996:135) mengemukakan bahwa keadaan awal siswa juga merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yang meliputi:
1) Pribadi siswa, yang mencakup hal-hal seperti taraf intelegensi, daya kreatifitas, kemampuan berbahasa, kecepatan belajar, dan sebagainya; 2) Pribadi guru, yang mencakup hal-hal seperti sifat sifat kepribadian, penghayatan nilai-nilai kehidupan, motivasi kerja, dan sebagainya; 3) Struktur jaringan hubungan sosial di sekolah, yang mencakup hal-hal seperti sistem sosial, status sosial siswa, interaksi sosial antar siswa dan antara guru dengan siswa; 4) Sekolah sebagai institusi pendidikan yang mencakup hal-hal seperti disiplin sekolah, pembentukan satuan-satuan kelas, pembagian tugas di antara para guru, dan sebagainya; dan 5) Faktor-faktor situasional, yang mencakup hal-hal seperti keadaan sosial ekonomis, sosio-politik, keadaan musim dan iklim
Faktor-faktor tersebut menentukan berhasilnya proses pembelajaran dalam melihat tingkat hasil belajar yang ingin dicapai. Sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa menurut Abdurrahman (1993:114-115) antara lain:
1) Faktor fisiologis-biologis yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, antara lain: (a) bentuk atau postur tubuh, (b) kesegaran atau kebugaran, (c) kesehatan atau keutuhan tubuh, dan sebagainya, 2) Faktor psikologis, antara lain: (a) kemampuan kognitif (pengenalan) berupa pengamatan, tanggapan, ingatan, asosiasi/reproduksi, fantasi dan intelegensi, (b) kematangan emosi (perasaan) berupa kematangan emosi biolkogis dan emosi rohani, dan sebagainya, 3) Faktor keluarga atau rumah tangga berkaitan dengan: (a) suasana kehidupan dalam keluarga, (b) kondisi sosial ekonomi, (c) perhatian orang tua terhadap pelajaran anaknya dan sebagainya; 4) Faktor sekolah berkaitan dengan (a) pengelolaan kelas dan sekolah, (b) hubungan antara guru dengan siswa, antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru, dan sebagainya; 5) Faktor lingkungan masyarakat berkaitan dengan (a) perhatian dan kepedulian lembaga-lembag maasyarakat akan pendidikan,( b) keteladanan para pemimpin formal dan informal dan sebagainya
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor intemal akan tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal sehingga guru seharusnya dapat mengetahui kedua faktor dengan baik.
3. Pengertian llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

a. Pengertian IPS
Perlu diketahui IPS di sekolah dasar tidak hanya mengajarkan disiplin ilmu-ilmu sosial, melainkan mengajarkan konsep-konsep esensi ilmu sosial untuk membentuk subyek didik dalam hal ini siswa menjadi warga negara  yang baik. Berkenaan dengan hal ini akan diuraikan sekilas tentang IPS. 

IPS merupakan perwujudan dari suatu pendekatan inter-disipliner dari pelajaran ilmu-ilmu sosial. IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti sejarah, ekonomi, antropologi dan disiplin ilmu sosial lainnya. IPS menurut GBPP SD (1994) “IPS adalah mata pelajaran yang mempelajari kehidupan yang didasarkan pada bahan kajian ekonomi, geografi, sosiologi, antropologi , tata neg ara dan sejarah”.
Dakir, dkk (2002: 7) menyatakan bahwa “IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala, dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari beberapa aspek kehidupan atau suatu perpaduan”. Sedangkan menurut Nasution (Dakir, dkk. 2002:6-7):
Ilmu Pengetahuan Sosial adalah suatu program pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan yang pada pokoknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan fisiknya maupun dalam lingkungan sosial yang bahannya diambil dari berbagai ilmu sosial seperti geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, ilmu politik dan psikologi . 
IPS sebagai mata pelajaran, memiliki garapan yang dipelajari cukup luas meliputi gejala-gejalad an masalahk ehidupanm anusiad i masyarakat. Berkenaan dengan gejala dan masalah kehidupan masyarakat bukan pada teori dan keilmuannya, melainkan pada kenyataan kemasyarakatan.
b. Tujuan IPS
Secara keseluruhan, menurut Ischak (2002:38) tujuan pendidikan IPS di SD adalah sebagai berikut:
1) Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna bagi kehidupannya kelak di masyarakat.
2) Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan menyusun altematif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat.
3) Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlian.
4) Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan ketrampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan tersebut.
5) Membekali anak didik dengan kemampauan mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi.
Menurut Badan standar Nasional Pendidikan (2006:17) mata pelajaran IPS bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:
1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan masyarakat.
2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampilan dalam kehidupan sosial.
3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan.
4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan global.

Ruang lingkup mata pelajaran IPS semester I kelas IV menurut Depdiknas (2003:3) meliputi aspek: (l) peta dan kelengkapannya; (2) kenampakan alam dan sosial budaya; (3) sumber daya alam dan kegiatan ekonomi; (4) suku bangsa dan budaya; dan (5) peninggalan sejarah.
c. Hakikat Pembelajaran IPS SD
Pengorganisasian bahan pengajaran IPS di SD sumbernya dari berbagai ilmu sosial yang diintegrasikan menjadi satu ke dalam mata pelajaran. Dengan demikian pengajaran IPS di SD merupakan bagian integral dari bidang studi. Namun, ketika membicarakan suatu topik yang berkaitan dengan IPS, bahan-bahan pengajaran bisa dibicarakan secara lebih tajam. Ada dua bahan kajian IPS, yaitu bahan kajian pengetahuan sosial mencakup lingkungan sosial, yang terdiri atas ilmu bumi, ekonomi dan pemerintafan dan bahan kajian sejarah meliputi perkembangan masyarakat lndonesia sejak lampau hingga masa kini.
Mengajar IPS pada tingkat sekolah dasar memerlukan stimulan yang besar serta berbagai variasi pendekatan untuk mendapatkan partisipasi peserta didik. Akan tetapi kondisi kelas juga harus tetap dijaga supaya tidak kehilangan kendali dan disiplin. Selain itu dihampkan juga pengajar harus selalu antusias dalam menambah pengetahuan pribadinya terhadap pengetahuan sosial. Hal ini dimaksudkan untuk menghindarkan suasana kelas yang pasif dan membosankan.
d. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Mata pelajaran IPS merupakan gabungan ilmu-ilmu terintegrasi atau terpadu. Pengertian terpadu menurut Sadeli (Depdiknas, 2008: 26), bahwa “bahan atau materi IPS diambil dari ilmu-ilmu sosial yang dipadukan dan tidak terpisah-pisah dalam kotak disiplin ilmu”. Karena IPS terdiri dari disiplin ilmu-ilmu sosial, dapat dikatakan bahwa IPS itu mempunya ciri-ciri khusus atau karakteristik tersendiri yang berbeda dengan bidang studi lainnya. Untuk membahas karakreristik IPS, dapat dilihat dari berbagai pandangan. Setiap mata pelajaran, mempunyai karakteristik yang khas. Demikian juga halnya dengan mata pelajaran IPS. Karakteristik mata pelajaran IPS adalah sebagai berikut:
1) Materi IPS
Mempelajari IPS pada hakikatnya adalah menelaah interaksi antara individu dan masyarakat dengan lingkungah (fisik dan sosial-budaya). Materi IPS digali dari segala aspek kehidupan praktis sehari-hari di masyarakat. Oleh karena itu, menurut Mulyono (Depdiknas, 2008: 26) “pengajaran IPS yang melupakan masyarakat sebagai sumber dan obyeknya merupakan suatu bidang ilmu yang tidak berpijak pada kenyataan”
2) Strategi Penyampaian Pengajaran IPS
Strategi penyampaian pengajaran IPS, sebagian besar menurut Mukminan (Depdiknas, 2008:27) adalah didasarkan pada suatu tradisi, yaitu materi disusun dalam urutan anak, keluarga, masyarakat, tetangga, kota, region, negara dan dunia”.
B. Kerangka Pikir

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran di mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling kerjasama dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif dikembangkan berdasarkan teori belajar kooperatif konstruktivisme.
Berdasarkan hasil pengamatan di kelas IV SDN No. 109 Inpres Panrannuangku Kabupaten Takalar, hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) masih rendah. Dapat dilihat dari skor rata-rata hasil belajar siswa 60 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 65. Siswa kurang memahami pelajaran IPS dikarenakan dalam proses pembelajarannya kurang menarik, membosankan, kurang memberikan kesempatan siswa aktif serta kurang mewujudkan interaksi antar siswa terlihat jenuh ketika proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan guru selama pembelajaran di kelas masih didominasi metode ceramah, pemberian tugas disertai sistem tarrya jawab sehingga terkesan guru yang aktif dalam pembelajaran.
Pembelajaran kelas di zaman yang semakin modern ini harus disesuaikan dengan standar kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu cara memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efektivitas belajar siswa adalah dengan cara menggunakan gambar sebagai pelengkap atau pendamping dalam penyampaian materi dengan model pembelajaran kooperatif example non- example. Model pembelajaran ini merupakan taktik yang dapat digunakan untuk mengajarkan definisi konsep. Taktik ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa secara cepat dengan menggunakan example non-exomple dari suatu definisi konsep yang ada. Example merupakan contoh yang diberikan oleh guru melalui media gambar yang harus dipahami oleh siswa. Sedangkan non-example merupakan contoh yang tidak terdapat pada gambar sehingga siswa dituntut untuk mencari dan mengembangkannya.
Model pembelajaran kooperatif example non-example untuk hampir semua mata pelajaran dapat menggunakan model ini. Dengan menggunakan model pembelajaran kotrperatif tipe meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN No. Panrannuangku Kabupaten Takalar. Berdasarkan pemikiran di atas, digambarkan kerangka pemikiran dalam penelitian sebagai berikut.








Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir Penelitian
C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “Jika model pembelajaran kooperctif exampel non-exaimple diterapkan, maka hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN No. 109 Inpres Panrannuangku Kabupaten Takalar dapat meningkat”.[image: image1.png]



















































































































































Hasil belajar matematika siswa kelas IV meningkat








Siswa 


Siswa kurang memahami materi pelajaran IPS


Siswa tertarik dan bosan terhadap penyajian materi


Siswa kurang diberikan kesempa-tan aktifsertai nteraksi antar siswa dengan guru kurang terjalin





Pembelajaran IPS di SDN No. 109 Inpres Panrannuangku





Aspek guru 


Guru masih dominan menggu-nakan metode ceramah


Guru kurang menyajikan materi melalui media gambar


Guru kurang memberikan kesempatan siswa aktif dalam pembelajaran 





Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe example non example


Mempersiapkan gambar sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.


Menempelkan gambar di papan tulis


Memberi petunjuk dan kesempatan siswa memperhati-kan/ menganalisis gambar. 


Membagi siswa kedalam kelompok yang masing-masing terdiri dari 2 sampai 3 siswa.


Tiap kelompok dibeii kesempa..an membacakan hasil diskusinya.


Mulai sejak komentar/hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai.


Memberikan kesimpulan pembelajaran.





Hasil belajar IPS siswa kelas IV rendah 
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